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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesadaran etika sosial siswa, tingkat
perilaku sosial siswa, serta hubungan antara kesadaran etika sosial dengan perilaku sosial
siswa di MTs Nurus Salam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional. Populasi penelitian berjumlah 240 siswa, sedangkan sampel
penelitian terdiri atas 36 siswa kelas |1X yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan dokumentasi. Instrumen kesadaran etika
sosial mencakup amanah, tanggung jawab, tolong-menolong, saling menghargai, dan
kejujuran, sedangkan perilaku sosial mencakup kecenderungan perilaku peran, hubungan
sosial, dan perilaku ekspresif. Data dianalisis menggunakan korelasi Product Moment
dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran etika sosial siswa
berada pada kategori sedang dan perilaku sosial siswa juga berada pada kategori sedang.
Hasil analisis memperoleh koefisien korelasi sebesar 0,765 dengan signifikansi 0,000 < 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kesadaran etika
sosial dan perilaku sosial siswa. Nilai R Square sebesar 0,585 menunjukkan bahwa 58,5%
variasi yang berkaitan dengan perilaku sosial berhubungan dengan kesadaran etika sosial,
sedangkan 41,5% berkaitan dengan faktor lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Kesadaran Etika Sosial, Perilaku Sosial, Pendidikan Karakter, Siswa, Madrasah
Abstract

This study aimed to determine students’ level of social ethical awareness, their level of social
behavior, and the relationship between social ethical awareness and students’ social
behavior at MTs Nurus Salam. The study employed a quantitative approach with a
correlational research design. The population consisted of 240 students, while 36 ninth-grade
students were selected through purposive sampling. Data were collected using
questionnaires and documentation. The social ethical awareness instrument covered
trustworthiness, responsibility, helping others, mutual respect, and honesty, while the social
behavior instrument included role behavior tendencies, social relationships, and expressive
behavior. The data were analyzed using Pearson Product Moment correlation with the
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assistance of SPSS. The results showed that students’ social ethical awareness was
categorized as moderate, and students’ social behavior was also categorized as moderate.
The correlation analysis produced a coefficient of 0.765 with a significance value of 0.000 <
0.05. These findings indicate a positive and significant relationship between social ethical
awareness and students’ social behavior. The coefficient of determination was 0.585,
indicating that 58.5% of the variation associated with students’ social behavior was related to
social ethical awareness, while 41.5% was associated with other factors not examined in this
study.

Keywords :Social Ethical Awareness, Social Behavior, Character Education, Students,
Madrasah

LATAR BELAKANG

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga memiliki
peran penting dalam membentuk karakter, sikap, dan perilaku sosial peserta didik. Sekolah
merupakan lingkungan sosial tempat siswa belajar memahami aturan, menjalankan
tanggung jawab, menghargai orang lain, bekerja sama, dan mengembangkan kepedulian.
Oleh sebab itu, pembentukan perilaku sosial perlu ditempatkan sebagai bagian dari proses
pendidikan, bukan hanya sebagai hasil sampingan dari kegiatan pembelajaran.

Pendidikan karakter di lingkungan sekolah berkaitan dengan proses pengenalan,
pembiasaan, dan penerapan nilai dalam kehidupan sehari-hari. Arif et al. (2021)
menunjukkan pentingnya penanaman karakter peduli sosial pada siswa melalui pembiasaan
nilai kepedulian. Irawan et al. (2021) menunjukkan bahwa pendidikan karakter berkaitan
dengan sikap dan perilaku sosial siswa di lingkungan madrasah. Siswati et al. (2021) juga
menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat membentuk sikap dan perilaku sosial melalui
pengalaman pembelajaran dan kehidupan sekolah.

Kesadaran etika sosial dalam penelitian ini dipahami sebagai kesadaran siswa untuk
memahami, menghayati, dan menerapkan nilai serta norma yang menjadi pedoman ketika
berinteraksi dengan orang lain. Kesadaran tersebut tercermin dalam sikap amanah,
tanggung jawab, tolong-menolong, saling menghargai, dan jujur. Nilai-nilai tersebut tidak
berhenti pada pemahaman, tetapi diharapkan diwujudkan dalam tindakan nyata ketika siswa
berhubungan dengan guru, teman sebaya, dan lingkungan sekolah.

Perkembangan karakter siswa berlangsung dalam hubungan sosial yang mereka
alami. Thomas et al. (2022) menunjukkan bahwa perubahan karakter berkaitan dengan
hubungan yang terbentuk di dalam kelas. Aldrup et al. (2022) melalui kajian sistematis
menunjukkan adanya keterkaitan antara empati guru, interaksi guru-siswa, dan hasil
perkembangan siswa. Wu dan Zhang (2022) juga menemukan adanya hubungan
longitudinal antara hubungan guru-siswa dan perilaku prososial pada masa remaja. Temuan-
temuan tersebut memperlihatkan bahwa lingkungan interaksi siswa menjadi bagian penting
dalam perkembangan perilaku sosial.

Hubungan teman sebaya juga menjadi bagian penting dalam kehidupan sosial
remaja. Arbel et al. (2022) membahas perilaku prososial dan agresi dalam kehidupan
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sekolah sehari-hari remaja awal. Chavez et al. (2022) menemukan hubungan dua arah
antara perilaku prososial dengan penerimaan dan penolakan teman sebaya. Brass et al.
(2022) menunjukkan bahwa perilaku prososial berhubungan dengan keterlibatan siswa di
sekolah melalui peran regulasi diri. Germani dan Vespasiani (2023) juga menekankan
pentingnya hubungan teman sebaya di kelas dalam mendorong perilaku prososial.

Perilaku sosial juga berkaitan dengan pengalaman siswa dalam lingkungan sekolah.
Fu et al. (2023) menunjukkan bahwa perilaku prososial memiliki hubungan dengan
pengalaman perundungan dan bahwa hubungan teman sebaya serta hubungan siswa-guru
merupakan bagian penting dalam konteks tersebut. Wagemaker et al. (2023) menunjukkan
bahwa perilaku prososial dipengaruhi oleh karakteristik individu dan konteks teman sebaya
di kelas. He et al. (2023) menunjukkan bahwa perkembangan perilaku prososial pada remaja
juga dapat berkaitan dengan pengalaman keluarga dan kondisi sosial.

Kajian mengenai pendidikan karakter di Indonesia menunjukkan bahwa penguatan
karakter dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan pendidikan. Susilo et al. (2022)
membahas perkembangan pendidikan karakter di Indonesia dan pentingnya penguatan nilai
karakter dalam pendidikan. Tuhuteru et al. (2023) menekankan peran aktif guru dalam
membantu siswa memahami pendidikan karakter. Hasanah et al. (2023) membahas
pengembangan karakter anti-perundungan melalui penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Noboru et al. (2021) juga menunjukkan pentingnya pendidikan berbasis sekolah dalam
pencegahan perundungan pada siswa sekolah menengah di Indonesia.

Pembentukan etika sosial dapat diintegrasikan melalui pembelajaran dan budaya
sekolah. Aziz et al. (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dapat
menjadi ruang pembentukan etika sosial siswa. Muharomah et al. (2025) membahas
pembelajaran berbasis nilai Al-Qur'an dalam menumbuhkan etika sosial di sekolah. Sartika
et al. (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran kewarganegaraan dapat digunakan untuk
memperkuat karakter tanggung jawab siswa, sedangkan Rachmadyanti et al. (2024)
menunjukkan bahwa kegiatan pembentukan karakter dapat dirancang melalui program yang
memberikan pengalaman langsung kepada siswa.

Lingkungan sekolah dan praktik pembiasaan juga memiliki peran dalam
pembentukan perilaku. Arifiana et al. (2024) menunjukkan keterkaitan iklim sekolah dengan
perilaku prososial siswa. Widiastuti et al. (2024) membahas peran kompetensi guru dalam
mengembangkan tanggung jawab dan kepedulian sosial siswa. Hidayat dan Hidayat (2024)
menekankan pentingnya keteladanan dan pembiasaan dalam pembentukan karakter.
Kusnaedi et al. (2024) menunjukkan penerapan Teaching Personal and Social Responsibility
sebagai pendekatan untuk mengembangkan tanggung jawab personal dan sosial siswa
sekolah menengah.

Cahyani dan Ahmad (2024) membahas dampak pendidikan karakter terhadap
perilaku sosial siswa, sedangkan Suprihatin et al. (2025) menempatkan pendidikan karakter
sebagai salah satu unsur penting dalam pembentukan perilaku sosial. Suwandi dan Kurnia
(2025) mengaitkan perundungan di sekolah dengan persoalan internalisasi etika sosial.
Dengan demikian, penguatan nilai etika sosial perlu dilakukan secara konsisten melalui
pembelajaran, keteladanan, pembiasaan, dan interaksi sosial yang sehat.
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Berdasarkan kajian tersebut, penelitian mengenai pendidikan karakter, perilaku
prososial, hubungan guru-siswa, teman sebaya, dan iklim sekolah telah berkembang.
Namun, penelitian yang secara khusus menguji hubungan kesadaran etika sosial dan
perilaku sosial siswa di MTs Nurus Salam masih perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat kesadaran etika sosial siswa, tingkat perilaku sosial siswa, dan
hubungan antara kesadaran etika sosial dengan perilaku sosial siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Penelitian dilaksanakan di MTs Nurus Salam, Deli Tua, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara pada tahun ajaran 2025/2026. Penelitian korelasional digunakan
untuk mengetahui hubungan antara kesadaran etika sosial sebagai variabel X dan perilaku
sosial sebagai variabel Y tanpa memberikan perlakuan kepada responden.

Populasi penelitian berjumlah 240 siswa. Sampel penelitian terdiri atas 36 siswa
kelas IX yang dipilih menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan melalui angket
dan dokumentasi. Angket kesadaran etika sosial disusun berdasarkan indikator amanah,
tanggung jawab, tolong-menolong, saling menghargai, dan jujur. Angket perilaku sosial
mencakup kecenderungan perilaku peran, hubungan sosial, dan perilaku ekspresif.

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan rtabel. Dengan jumlah
responden 36 orang dan derajat kebebasan 34, nilai rtabel yang digunakan adalah 0,339.
Dari 15 butir instrumen kesadaran etika sosial terdapat 12 butir valid dan 3 butir tidak valid,
sedangkan instrumen perilaku sosial juga memiliki 12 butir valid dan 3 butir tidak valid. Butir
yang tidak valid tidak digunakan dalam analisis berikutnya.

Uji reliabilitas menunjukkan Cronbach’s Alpha sebesar 0,678 untuk instrumen
kesadaran etika sosial dan 0,750 untuk instrumen perilaku sosial. Kedua instrumen
memenuhi kriteria reliabilitas yang digunakan dalam penelitian. Data selanjutnya dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan
SPSS. Pengujian hipotesis menggunakan taraf signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Statistik deskriptif variabel penelitian

Variables N Mean SD Min Max
Kesadaran 36 50,5 3,7 44 57
etika sosial
Perilaku 36 51,3 4.0 45 58
sosial

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata kesadaran etika sosial
adalah 50,5 dengan standar deviasi 3,7, sedangkan skor rata-rata perilaku sosial adalah
51,3 dengan standar deviasi 4,0. Nilai tersebut menjadi dasar untuk melihat kecenderungan
masing-masing variabel berdasarkan kategorisasi yang digunakan dalam penelitian
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Tabel 2. Kategorisasi kesadaran etika sosial dan perilaku sosial

Kategori Kesadaran Persentase Perilaku Sosial Persentase
Etika Sosial
Rendah 4 11,1% 5 13,9%
Sedang 24 66,7% 20 55,6%
Tinggi 8 22,2% 11 30,5%

Kesadaran etika sosial siswa berada pada kategori sedang. Sebanyak 24 siswa atau
66,7% berada pada kategori sedang, 8 siswa atau 22,2% berada pada kategori tinggi, dan 4
siswa atau 11,1% berada pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa telah memiliki kesadaran terhadap nilai etika sosial, tetapi tingkat penerapan
dan konsistensinya masih berada pada tingkat sedang.

Hasil tersebut sejalan dengan Arif et al. (2021) mengenai pentingnya pembiasaan
kepedulian sosial. Irawan et al. (2021) menunjukkan hubungan pendidikan karakter dengan
sikap dan perilaku sosial siswa di madrasah. Temuan ini juga relevan dengan Susilo et al.
(2022) yang menempatkan pendidikan karakter sebagai bagian penting dari pengembangan
karakter peserta didik di Indonesia. Peran guru menjadi penting karena Tuhuteru et al.
(2023) menekankan bahwa keterlibatan aktif guru membantu siswa memahami dan
menerapkan nilai karakter.

Perilaku sosial siswa juga berada pada kategori sedang. Sebanyak 20 siswa atau
55,6% berada pada kategori sedang, 11 siswa atau 30,5% berada pada kategori tinggi, dan
5 siswa atau 13,9% berada pada kategori rendah. Hasil ini menggambarkan bahwa siswa
telah menunjukkan perilaku sosial yang cukup positif, tetapi masih terdapat ruang untuk
memperkuat konsistensi dalam kerja sama, penghargaan terhadap orang lain, hubungan
sosial, dan respons dalam interaksi.

Temuan tersebut dapat dipahami melalui penelitian Brass et al. (2022) yang
mengaitkan perilaku prososial dengan keterlibatan siswa di sekolah. Germani dan
Vespasiani (2023) menunjukkan pentingnya hubungan teman sebaya dalam mendorong
perilaku prososial. Chavez et al. (2022) juga memperlihatkan hubungan antara perilaku
prososial dan penerimaan teman sebaya. Dengan demikian, perilaku sosial siswa
berkembang dalam lingkungan interaksi yang melibatkan teman sebaya dan sekolah.

Hubungan dengan guru juga menjadi bagian penting. Wu dan Zhang (2022)
menemukan adanya keterkaitan antara hubungan guru-siswa dan perilaku prososial remaja,
sedangkan Aldrup et al. (2022) menunjukkan bahwa kualitas interaksi guru-siswa berkaitan
dengan perkembangan siswa. Dalam konteks sekolah, keteladanan guru dan pembiasaan
dapat menjadi pengalaman sosial yang membantu siswa mengubah nilai yang dipahami
menjadi perilaku yang dilakukan secara konsisten.

Hasil uji korelasi Product Moment menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,765
dengan signifikansi 0,000. Karena 0,000 < 0,05, hubungan antara kedua variabel dinyatakan
signifikan. Nilai 0,765 menunjukkan hubungan positif dengan kategori kuat berdasarkan
kriteria korelasi yang digunakan dalam penelitian.
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Tabel 3. Hasil uji korelasi dan koefisien determinasi

Analisis Nilai Keterangan
Pearson Product Moment (r) 0,765 Hubungan kuat dan positif
Sig. (2-tailed) 0,000 Signifikan (< 0,05)
R Square 0,585 58,5%
Variasi lainnya 41,5% Faktor lain di luar penelitian

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kesadaran etika sosial memiliki hubungan positif
dengan perilaku sosial siswa. Dalam konteks penelitian ini, siswa dengan kesadaran etika
sosial yang lebih tinggi cenderung menunjukkan perilaku sosial yang lebih baik. Kesadaran
terhadap amanah, tanggung jawab, kejujuran, saling menghargai, dan tolong-menolong
dapat menjadi dasar ketika siswa menentukan tindakan dalam hubungan sosial.

Hasil penelitian ini selaras dengan Cahyani dan Ahmad (2024) serta Suprihatin et al.
(2025) yang membahas keterkaitan pendidikan karakter dengan perilaku sosial siswa. Aziz
et al. (2025) menunjukkan bahwa proses pembelajaran dapat menjadi ruang pembentukan
etika sosial. Muharomah et al. (2025) juga memperlihatkan bahwa nilai keagamaan dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran untuk menumbuhkan etika sosial di sekolah.

Temuan ini juga dapat dikaitkan dengan proses internalisasi nilai. Pengetahuan
tentang nilai belum selalu menghasilkan perilaku secara otomatis. Nilai perlu diperkuat
melalui pengalaman, pembiasaan, keteladanan, dan lingkungan sosial yang mendukung.
Sartika et al. (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran kewarganegaraan dapat digunakan
untuk memperkuat karakter tanggung jawab, sedangkan Rachmadyanti et al. (2024)
menunjukkan bahwa program pembentukan karakter dapat memberikan pengalaman
langsung kepada siswa.

Lingkungan sekolah juga perlu diperhatikan. Arifiana et al. (2024) menunjukkan
keterkaitan iklim sekolah dengan perilaku prososial siswa. Widiastuti et al. (2024)
menempatkan kompetensi guru sebagai salah satu unsur dalam pengembangan tanggung
jawab dan kepedulian sosial. Hidayat dan Hidayat (2024) menekankan keteladanan dan
pembiasaan. Kusnaedi et al. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan tanggung jawab
personal dan sosial dapat diterapkan pada siswa sekolah menengah.

Noboru et al. (2021) dan Hasanah et al. (2023) memperlihatkan bahwa penguatan
karakter juga relevan dengan upaya mencegah perundungan. Fu et al. (2023) menunjukkan
hubungan perilaku prososial dengan pengalaman perundungan serta pentingnya hubungan
teman sebaya dan hubungan siswa-guru. Suwandi dan Kurnia (2025) mengaitkan
perundungan dengan persoalan internalisasi etika sosial.

Dengan demikian, penguatan etika sosial dapat menjadi bagian dari budaya sekolah
yang mendukung interaksi positif. Wagemaker et al. (2023) menunjukkan bahwa perilaku
prososial berkaitan dengan karakteristik individu dan konteks teman sebaya. He et al. (2023)
menunjukkan bahwa perkembangan perilaku prososial juga dapat dipengaruhi oleh
pengalaman keluarga dan kondisi sosial. Oleh karena itu, nilai R Square sebesar 0,585 tidak
berarti bahwa kesadaran etika sosial merupakan satu-satunya penentu perilaku sosial.
Sebesar 41,5% variasi yang tidak dijelaskan dalam model penelitian ini menunjukkan adanya
faktor lain yang tidak diteliti.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan
signifikan antara kesadaran etika sosial dan perilaku sosial siswa di MTs Nurus Salam.
Temuan ini mendukung pentingnya penguatan nilai sosial melalui pembelajaran,
keteladanan, pembiasaan, hubungan guru-siswa, hubungan teman sebaya, serta budaya
sekolah. Namun, penelitian ini bersifat korelasional sehingga hasilnya menjelaskan
hubungan antarvariabel dan tidak digunakan untuk menyatakan hubungan sebab-akibat
secara langsung.

SIMPULAN

Kesadaran etika sosial siswa MTs Nurus Salam berada pada kategori sedang,
dengan 66,7% responden berada pada kategori tersebut. Perilaku sosial siswa juga berada
pada kategori sedang, dengan 55,6% responden berada pada kategori tersebut. Hasil uji
Product Moment memperoleh r = 0,765 dan Sig. = 0,000 < 0,05, sehingga terdapat
hubungan positif dan signifikan antara kesadaran etika sosial dan perilaku sosial siswa. Nilai
R Square sebesar 0,585 menunjukkan bahwa 58,5% variasi yang berkaitan dengan perilaku
sosial berhubungan dengan kesadaran etika sosial, sedangkan 41,5% berkaitan dengan
faktor lain. Sekolah disarankan memperkuat pembiasaan, keteladanan, kegiatan kerja sama,
kepedulian sosial, dan tanggung jawab siswa. Guru dapat mengintegrasikan nilai etika sosial
dalam pembelajaran dan interaksi sehari-hari. Penelitian  berikutnya dapat
mempertimbangkan faktor lain seperti lingkungan keluarga, teman sebaya, iklim sekolah,
regulasi diri, atau religiusitas.
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